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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Humas merupakan bagian penting bagi organisasi ataupun perusahaan, karena 

kegiatan yang dilakukan oleh praktisi Humas bertujuan untuk membangun serta 

menjaga brand image perusahaan agar tetap baik dimata masyarakat. Oleh karena itu 

pada saat ini telah banyak perusahaan atupun organisasi yang telah memiliki divisi 

humas, yang mempunyai fungsi seperti yang telah dijelaskan diatas. 

     Menurut Andrianto, Elvinaro (2018:27) humas adalah keseluruhan upaya yang 

dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam menciptakan dan memelihara 

niat baik (good will) dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap 

khalayaknya. Berdasarkan definisi diatas humas membutuhkan sebuah strategi yang 

terencana untuk merealisakan upaya-upaya yang akan dilaksakan. 

     Strategi humas yang direalisasikan pada organisasi atau perusahaan harus 

berdasarkan pada tujuan yang telah disepakati oleh seluruh anggota, sehingga strategi 

yang dibuat harus sejalan dengan perencanaan strategis organisasi/perusahan. Menurut 

Rusady Ruslan (2016:132) perencanaan strategi dalam Public Relations melibatkan 

pembuatan keputusan tentang tujuan dan sasaran program, mengidentifikasi publik 

kunci, menentukan kebijakan atau aturan untuk memandu pemilihan strategi, dan 

menentukan strategi.  

     Strategi Humas begitu penting bagi perusahaan/organisasi ataupun bagi humas itu 

sendiri dalam menjalankan pekerjaannya, karena strategi humas tersebut dapat 

membantu humas dalam menentukan tindakan apa yang harus diambil untuk mencapai 

sasaran dan tujuan yang diharapkan. Dengan adanya strategi kehumasan pekerjaan 

sorang humas diperusahaan akan dapat berjalan secara sistematis dan lebih terstruktur. 

Strategi humas tersebut juga penting dijalankan oleh instansi pemerintahan seperti 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.  

     Direktorat Jederal Bea dan Cukai merupakan instansi pemerintah Republik 

Indonesia yang memberikan pelayanan kepada masyarakat dibidang kepabeanan dan 

cukai. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai berada dibawah naungan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia.  
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     Menurut Ruslan (2017:108) Humas mempunyai tugas dan kewajiban dalam 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai program strategis yang terencana 

demi untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi dapat dilihat dari definisi Humas diatas, 

salah satu fungsi Humas yaitu mempunyai tanggungjawab dalam mensosialisasikan 

program-program yang dijalankan oleh perusahaan. 

     Program yang sedang digencarkan oleh Kanwil Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

Sumbagtim pada saat ini adalah Program Gempur Rokok Ilegal. Proram Gempur 

Rokok Ilegal ini dicetuskan langsung oleh Direktorat Jenderal Bea Cukai (DJBC) pada 

17 Juni 2019 melalui Surat Edaran “Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Nomor Nota Dinas-773/BC.05/2019” pada point 4 

yaitu: 

 “proram ini wajib dilaksanakan dengan publikasi tagline “Gempur Rokok Ilegal” oleh 

seluruh satuan kerja DJBC (Direktorat Jenderal Bea Cukai)”. 

 Dengan penjelasan tersebut dijelaskan bahwa setiap Kantor Direktorat Jenderal Bea 

dan Cukai wajib melaksanakan Program Gempur Rokok Ilegal Tersebut. Program 

Gempur Rokok Ilegal ini bertujuan untuk memberantas peredaran rokok illegal 

diwilayah Indonesia.  

     Dari hasil wawancara awal yang penulis lakukan bersama salah satu staf Humas 

Kanwil (Kantor Wilayah) Bea Cukai Sumbagtim yaitu bapak Devi Rezkianata, beliau 

menjelaskan bahwa Program Gempur Rokok Ilegal tersebut merupakan program 

terbesar yang dilaksanakan oleh seluruh satuan kerja Direktorat Jenderal Bea Cukai 

ditahun 2019. Hal ini karena Program Gempur Rokok Ilegal tersebut melibatkan 

seluruh Kantor Wilayah (Kanwil), Kantor Pelayanan Utama, kantor Pengawasan dan 

Pelayanan, serta Kantor Cabang yang ada diseluruh wilayah Indonesia. 

     Sesuai dengan salah satu fungsi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai adalah 

menangani peredaran barang illegal yang dikenai cukai, seperti yang diatur dalam PMK 

(Peraturan Menteri Keuangan) Republik Indonesia Tahun 2016 pada pasal 3 ayat 7 

yang berisi sebagai berikut: 

 “Direktorat Jenderal Bea dan Cukai mempunyai tugas melaksanakan pengendalian, evaluasi, 

dan koordinasi pelaksanaan patroli dan operasi pencegahan pelanggaran peraturan 

perundang-undangan, penindakan, dan penyidikan tindak pidana kepabeanan dan cukai”. 
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Salah satu barang di Indonesia yang dikenai cukai adalah rokok, seperti yang diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 39 Tahun 2007 pasal 4 ayat 1 (c) 

yaitu sebagai berikut: 

“hasil tembakau yang dibuat dari tembakau rajangan yang dibalut dengan kertas, dengan cara 

dilinting, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu yang 

digunakan dalam pembuatannya, maka barang tersebut dikenakan cukai”.  

Karena bahan baku rokok merupakan tanaman tembakau, jadi rokok juga termasuk 

barang yang wajib dikenai biaya cukai di Indonesia.  

     Untuk memberikan pengawasan terhadap peredaran rokok di Indonesia, Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai memberikan tanda terhadap setiap produk rokok yang telah 

membayar biaya cukai, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai mewajibkan setiap rokok 

yang diperjual belikan diseluruh wilayah Indonesia harus ada pita cukai yang diberikan 

khusus dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia pada kemasan bungkus rokok 

tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 39 

Tahun 2007 Pada Pasal 7 ayat 4 yaitu: 

“Pelekatan pita cukai sabagaimana dimaksud tanda pelunasan biaya cukai”.  

Jadi untuk mengidentifikasi apakah produk rokok tersebut ilegal atau tidak dapat dilihat 

pada pita cukai yang ada dikemasan produk rokok. 

Gambar 1.1 

Gambar Pita Cukai yang wajib ada pada bungkus rokok 

 

Sumber: Detik.com  
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     Gambar diatas merupakan gambar pita cukai yang wajib direkatkan pada setiap 

kemasan rokok yang diperjual belikan diwilayah Indonesia, jika kemasan rokok yang 

diperdagangkan tidak memiliki pita cukai seperti pada gambar diatas maka rokok 

tersebut adalah rokok illegal karena rokok tersebut tidak membayar biaya cukai, dan 

rokok illegal tersebut dilarang diperjual belikan oleh Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia.  

     Melalui Program Gempur Rokok Ilegal tersebut Kanwil Direktorat Jenderal Bea dan 

Cukai Sumbagtim berupaya untuk memberantas peredaran rokok illegal. Demi untuk 

mensukseskan Program Gempur Rokok Ilegal Kanwil Direktorat Jenderal Bea dan 

Cukai Sumbagtim melakukan beberapa kegiatan yaitu diantaranya: 

1. Hand Cath Operation 

Kegiatan Hand Cath Operation ini dilakukan oleh bidang penindakan, didalam 

kegiatan ini Bidang Penindakan Kanwil Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

Sumbagtim melakukan sebuah operasi penggerebekan terhadap perusahan-

perusahan dan warung-warung yang kedapatan menjual Rokok Ilegal. 

2. Sosialisasi Rokok Ilegal 

Kegiatan Sosialisasi Rokok Ilegal ini dilakukan oleh Bidang Humas Kanwil 

Direktorat Jendera Bea dan Cukai Sumbagtim. Dalam kegiatan ini bidang 

Humas melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai Program Gempur 

Rokok Ilegal, didalam sosialisasi rokok ilegal ini Bidang Humas Kanwil 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Sumbagtim memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai hukum yang berlaku tentang cukai, risiko yang dapat 

muncul dari perdagangan rokok illegal, serta cara mengidentifikasi ciri rokok 

illegal. Sosialisasi yang dilakukan oleh Bidang Humas Kanwil Direktoirat 

Jenderal Bea dan Cukai Sumbagim diwujudkan melalui beberapa kegiatan yaitu 

diantaranya: 

a. Operasi Pasar 

Dalam kegiatan operasi pasar ini Kanwil Direktorat Bea dan Cukai 

Sumbagtim yang dikoordinir oleh divisi Humas memberikan sosialisasi 

mengenai ciri-ciri rokok illegal kepada warung-warung dan pabrik yang 

memasarkan rokok. Bidang Humas Kanwil Direktorat Jenderal Bea Cukai 

Sumbagtim melaksanakan kegiatan operasi pasar agar para produsen rokok 

dapat membedakan antara rokok yang legal dan rokok illegal dan juga 
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supaya para produsen rokok tersebut dapat mengerti dampak negatif bagi 

negara RI dari perdagangan rokok illegal tersebut. 

b. Custom On The Street 

Kegiatan Custom On The Street merupakan event-event yang dibuat oleh 

Kanwil Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Sumbagtim yang dikoorditori 

oleh divisi Humas yang bertujuan untuk mengajak masyarakat sama-sama 

memberantas peredaran rokok illegal dengan melaporkan setiap kegiatan 

penjualan rokok illegal yang disaksikan oleh masyarkaat kepada pihak 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai melalui Telepon (021) 1500 225 dan 

Faksimile (021) 4890966. Event-event yang dilaksanakan dalam kegiatan 

Custom On The Street ini yaitu seperti gerak jalan sehat, konser musik, 

bagi-bagi makanan siang gratis bagi kaum duafah, Senam Sehat Bersama, 

Donor darah, dan bagi masker gratis. Pengunjung yang mengikuti kegiatan-

kegitan Costum On The Street tersebut dibagikan masing-masing satu Stiker 

Gempur Rokok Ilegal, hal ini dilakukan demi untuk mendukung Program 

Gempur Rokok Ilegal.  

c. Goes To School 

Dalam kegiatan Goes To School Kanwil Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

Sumbagtim yang dikoordinir oleh divisi Humas mendatangi sekolah-

sekolah. Dalam kegiatan Goes To School ini Direktorat Jenderal Bea Cukai 

memberikan sosialisasi kepada siswa mengenai dampak negatif dari 

perdagangan rokok ilegal bagi negara Republik Indonesia, mengenai ciri-

ciri rokok ilegal, dan cara melaporkan perdagangan rokok ilegal kepihak 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. 

d. Sosialisasi melalui media 

Bidang Humas Kanwil Direktorat Jederal Bea dan Cukai Sumbagtim juga 

mensosialisasikan Program Gempur Rokok Ilegal kepada masyarakat 

melalui media cetak yaitu poster, stiker, pamphlet. Dan juga Humas Kanwil 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Mensosialisasikan Program Gempur 

Rokok Ilegal melalui media sosial yaitu Facebook dan Instagram. 

e. Dana Bagi Hasil Cukai 

Dalam kegiatan Dana Bagi Hasil Cukai ini, Kanwil Direktorat Jenderal Bea 

dan Cukai Sumbagtim melakukan kerjasama dengan instansi ataupun 

perusahaan lain dalam mempromosikan Program Gempur Rokok Ilegal 
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kepada masyarakat. Dengan melakukan sebuah MOU (Memorandum Of 

Understanding) dengan pihak instansi ataupun perusahaan yang diajak 

bekerja sama, dengan kesepakatan yaitu ketika waktu pembukuan dana hasil 

penerimaan cukai, maka Instansi atau perusahaan yang ikut 

mempromosikan Program Gempur Rokok Ilegal tersebut akan mendapatkan 

hasil dari dana hasil penerimaan cukai tersebut dengan jumlah nominal yang 

telah ditentukan pada saat melakukan MOU (Memorandum Of 

Understanding) tersebut. Humas Kanwil Direktorat Bea dan Sumbagtim 

dipercaya untuk melaksanakan kegiatan Dana Bagi Hasil Cukai ini, pihak-

pihak yang pernah berkonsolidasi dengan Kanwil Direktorat Jenderal Bea 

dan Cukai Sumbagtim dalam kegiatan Dana Bagi Hasil diantaranya yaitu 

Pemprov Sumsel, Pemkot Kota Palembang, Polda Sumsel, Pemda Ogan Ilir, 

PLN, Pertamina, dan beberapa perusahaan rokok seperti PT. Gudang Garam 

Tbk dan PT. HM Sampoerna Tbk.  

     Berdasarkan kedua kegiatan yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa 

tugas untuk mensosialisasikan Program Gempur Rokok Ilegal merupakan tugas dan 

tanggungjawab bagian Humas Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, dan sampai ditahun 

2020 ini kegiatan dari Program Gempur Rokok Ilega masih terus dijalankan oleh 

Kanwil Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Sumbagtim. 

     Adapun alasan penulis memilih Program Gempur Rokok Ilegal dalam penelitian ini 

adalah sebagai beriku: 

1.1.1 Program Gempur Rokok Ilegal Merupakan Program Terbesar Yang 

Dilaksanakan Oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Sumbagtim pada 

Tahun 2019 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan bersama Bapak devi 

Rezkianata pada saat prariset beliau menutukan bahwa Program Gempur Rokok 

Ilegal ini merupakan Program Terbesar yang dilaksanakan oleh Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai pada tahun 2019. Karena program Gempur Rokok 

Ilegal ini melibatkan seluruh satuan jajaran Direktorat Jenderal Be dan Cukai, 

mulai dari kantor Wilayah, Kantor Pusat Pelayanan, dan kantor-kantor cabang 

lainnya dari Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. 
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1.1.2 Masih Banyak Masyarakat Indonesia Yang Tidak Tau Cara Membedakan 

Rokok Ilegal Dengan Rokok Yang Boleh Diperjual Belikan. 

     Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Devi Rezkianata pada saat 

prariset beliau menjelaskan  bahwa masyarakat yang tau cara membedakan 

antara rokok ilegal dengan rokok yang legal diperdagangkan berjumlah 42%, 

dan masyarakat yang tidak tau cara membedakan antara rokok ilegal dengan 

rokok legal yang diperdagangkan berjumlah 58%. Dari perbandingan jumlah 

masyarakat yang tau dan masyarakat tidak tau bagaimana cara membedakan 

rokok ilegal dengan rokok legal yang diperjual belikan ternyata masih lebih 

banyak masyarakat yang tidak tau. Dengan adanya program Gempur Rokok 

Ilegal ini diharapkan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dapat memberikan 

edukasi mengenai ciri-ciri rokok ilegal kepada masyarakat agar masyarakat 

dapat mengerti bagaimana cara mengidentifikasi rokok ilegal dengan rokok 

yang legal diperdagangkan, dan hal tersebut merupakan tugas dari divisi Humas 

karena Divisi Humas yang mempunyai tanggung Jawab dalam memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat adalah divisi Humas dalam Program Gempur 

Rokok Ilegal. 

     Divisi Humas Kanwil Direktorat jenderal bea dan Cukai Sumbagtim mempunyai 

tanggungjawab dalam  mensosialisasikan program tersebut kepada masyarakat, oleh 

karena itu dalam penelitian kali ini penulis melakukan penelitian yang berjudul 

“Strategi Humas Kanwil Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Sumbagtim Dalam 

Mensosialisasikan Program Gempur Rokok Ilegal. 

 

 

 

 

 

 

 



 

8 
 

1.2 Rumusan Masalah 

     Ditinjau dari penjelasan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini yaitu “bagaimana strategi humas Kanwil Bea dan Cukai Sumbagtim 

dalam mensosialisasikan program Gempur Rokok Ilegal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusalah masalah diatas, yaitu untuk 

mengetahui bagaimana strategi humas Kanwil Bea dan Cukai Sumbagtim dalam 

mensosialisasikan Program Gempur Rokok Ilegal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber refrensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan perbandingan bagi 

penelitian berikutnya yang berkaitan tetang ilmu kehumasan. 

1.4.2 Manfaat praktis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat 

bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi Fisip Unsri, demi untuk menambah 

pengetahuan tentang ilmu kehumasan. 

2. penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti karena penelitian 

ini merupakan salah satu syarat wajib bagi penulis demi untuk mencapai 

gelar sarjana Strata satu Ilmu Komunikasi. 
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